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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membantu para mahasiswa pembelajar non Bahasa Inggris di
Indonesia untuk mengurangi tingkat kecemasan mereka saat berbicara di depan orang lain.
Penelitian ini membantu mengembangkan suasana yang mendorong siswa untuk berlatih
berbicara secara mandiri. Penelitian ini memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan atau
artificial intelegent (Al) dimana suasana belajar mandiri dan menyenangkan dapat diperoleh
dengan menggunakan Pengenalan Ucapan Otomatis atau Automatic Speech Recognition (ASR)
sehingga mahasiswa dapat berlatih berbicara secara individu tanpa merasa cemas atau tertekan,
karena mereka bisa berlatih secara mandiri di depan laptop atau gadget. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian pengembangan ADDIE mulai dari mengalisis kebutuhan belajar
mahasiswa, Analisis Produk, Desain Produk, melakukan validasi produk Pengembangan Produk,
Implementasi Produk, dan Evaluasi Produk yang dapat digunakan oleh mahasiswa untuk berlatih
secara mandiri. Setelah produk diuji dan dipastikan berfungsi dengan baik, produk kemudian
diimplementasikan kepada para peserta. Hasil pengujian pertama menunjukkan bahwa aplikasi
berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuannya. Aplikasi memberikan skor 7 (tujuh) berdasarkan
ucapan pengguna. Peserta 1, 2, dan 3 menerima skor dan umpan balik mereka tanpa kendala
sama sekali. Dalam hal ini, para peserta menggunakan produk di ruangan yang tenang, di mana
hanya ucapan mereka yang dikenali oleh aplikasi. Sementara itu, pada pengujian kedua, aplikasi
memberikan skor 0 (nol) berdasarkan ucapan pengguna. Peserta 4 menerima skor O (nol) pada
aspek akurasi, sementara peserta 5 mendapatkan skor 0 (nol) pada aspek akurasi dan kelancaran
(fluency). Produk tidak dapat mengenali masukan ucapan dengan benar, sehingga menghasilkan
skor dan umpan balik yang tidak akurat. Selain belajar bahasa Inggris teknik berbasis suara ini
sangat bermanfaat dalam berbagai bidang, seperti membantu penyandang disabilitas,
mengemudikan mobil dengan tangan, panggilan darurat, dan banyak lagi.

Kata Kunci: Automatic Speech Recognition, Artificial Intellegent

PENDAHULUAN
Berbicara adalah salah satu  pikiran mereka [1]. Ini berarti bahwa berbicara
keterampilan  produktif  penting dalam adalah  kemampuan  seseorang  untuk

pembelajaran bahasa Inggris. Tidak dapat
dipungkiri bahwa berbicara digunakan dalam
sebagian besar aktivitas sehari-hari seperti
bersosialisasi dan bekerja. Berbicara sebagai
kemampuan manusia untuk menghasilkan
suara dan mengekspresikan pendapat dari
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menghasilkan suara yang memiliki makna dan
dapat dipahami oleh orang lain sehingga
mampu menciptakan komunikasi yang baik [2],
[3]. [4].

Mahasiswa non bahasa Inggris dalam
kelas bahasa Inggris menganggap kemampuan
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berbicara bahasa Inggris menjadi tujuan utama
dalam pembelajaran, baik itu karena mereka
akan mendapatkan kepuasan tersendiri dari
kemampuan berbicara bahasa Inggris atau
karena mereka menganggap hal tersebut akan
berguna dalam mendukung minat atau tujuan
karier mereka kedepannya. Dan juga seseorang
dianggap menguasai suatu bahasa jika mereka
dapat berbicara dalam bahasa target tersebut
dengan baik. Namun, mahir berbicara bahasa
Inggris itu sendiri agak sulit untuk dicapai. Ada
banyak masalah yang dihadapi oleh pembelajar
bahasa saat mereka belajar berbicara. Salah satu
faktor yang membuat berbicara sulit adalah
beberapa pelajar tidak ingin berlatih berbicara
di luar kelas karena mereka kurang percaya diri
akibat  ketidakmampuan mereka dalam
berbicara bahasa Inggris [5]. Sebaliknya,
kurangnya keinginan untuk berkomunikasi
dalam bahasa Inggris (efikasi diri dan
mengambil resiko) dapat membuat kemampuan
berbicara ini lebih sulit untuk dikuasai daripada
yang mereka harapkan [6]. Beberapa
mahasiswa mengalami tingkat kecemasan
berbicara ketika harus berbicara di depan kelas.
Beberapa gejala kecemasan berbicara yang
paling umum adalah gemetar, berkeringat,
mulut kering, detak jantung cepat, dan suara
serak. Pemicu utama yang menyebabkan
pelajar mengalami kecemasan berbicara, yaitu
melakukan berbicara dalam bahasa Inggris
dalam kegiatan kelas, memberikan presentasi
lisan, berbicara dalam bahasa Inggris kepada
penutur asli, tidak mampu memahami ketika
berbicara, dan berbicara dalam situasi tes [7].
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini,
mahasiswa memerlukan suasana yang dapat
mendorong mereka untuk mencoba berlatih
berbicara.

Untuk mengatasi masalah tersebut
sejumlah aplikasi mobile telah banyak
dikembangkan untuk mendukung peningkatan
keterampilan Bahasa Inggris [8].
Perkembangan pesat dalam teknologi Al
selama beberapa dekade terakhir membuka
kemungkinan untuk meningkatkan banyak
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aspek kehidupan manusia, termasuk dalam
bidang pendidikan. Hal ini juga meningkatkan
permintaan akan pendidikan bahasa asing.
Salah satunya adalah fitur Al Speech
Recognition, di mana pengguna dapat
melafalkan kalimat dalam bahasa Inggris dan
langsung mendapatkan koreksi dari aplikasi
[9], [10].

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
permasalahan utama dalam penelitian ini
adalah bagaimana teknologi kecerdasan buatan
menggunakan Pengenalan Ucapan Otomatis
(ASR) dapat membantu belajar berbicara
bahasa Inggris mahasiswa non secara mandiri
dan menyenangkan.

LANDASAN TEORI

Beberapa penelitian sebelumnya adalah
1. Speech Recognition Bahasa Indonesia untuk

Android [11]

2. Implementasi Speech Recognition pada
Aplikasi Pembelajaran dalam  Bentuk
Permainan Menebak Kata baku Bahasa
Indonesia [12]

3. Automatic speech recognition in computer-
assisted language learning for individual
learning in speaking [13].

Hasil studi tersebut menyatakan bahwa
aplikasi tersebut efisien dan dapat digunakan.
Hal ini membuat pengguna merasa nyaman
untuk belajar Bahasa . Selain itu, aplikasi
tersebut sangat bermanfaat dan berguna bagi
pengguna.

Peneliti menganggap studi tentang
Automatic Speech Recognition (ASR) ini layak
untuk diteliti dan sangat urgen karena penelitian
ini termasuk penelitian yang baru dalam dunia
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
mata kuliah Bahasa Inggris. Dari sekian banyak
penelitian sebelumnya tentang ASR dan Cake,
masih sangat minim yang meneliti untuk pelajar
non bahasa Inggris dengan subjek penelitian
adalah mahasiswa.

Pembelajaran mandiri adalah
pembelajaran di mana mahasiswa menjadi
termotivasi dan mengarahkan diri sendiri
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berdasarkan minat, kebutuhan, dan kemampuan
mereka. Pembelajaran secara mandiri tidak
selalu berarti belajar sendiri dimana pelajar
harus melakukan segalanya sendiri, tetapi
membuat mereka mampu mengidentifikasi
kebutuhan dan kemampuan mereka sendiri
serta mengetahui kapan mereka memerlukan
bantuan [14], [15].

Salah satu kemajuan terbaru dalam
kecerdasan buatan adalah teknologi Pengenalan
Ucapan  Otomatis  (Automatic ~ Speech
Recognition, ASR) yang terkini, yang sebagian
besar menekankan pada pelafalan. Alih-alih
berbicara di depan/dengan orang lain,
mahasiswa dapat berlatih berbicara didepan
handphone/laptop. Hal ini dapat mengurangi
kecemasan mahasiswa dalam berbicara dan
mendorong  mahasiswa untuk  mencoba
berbicara dan memberikan respons. Dengan
kata lain, melalui teknologi ini mahasiswa non
bahasa Inggris dapat mengatasi salah satu
kesulitan dalam belajar mengajar yaitu
kurangnya keinginan untuk berkomunikasi
dalam bahasa Inggris.

Automatic Speech Recognition (ASR)
adalah  teknologi yang  memungkinkan
mahasiswa bereksperimen dengan bahasa
Inggris dalam lingkungan yang nyaman dan
mandiri. Ahli menggambarkan ASR sebagai
"proses independen berbasis mesin untuk
mendekode dan menranskripsi ucapan lisan
[16]. Sistem ASR vyang tipikal menerima
masukan akustik dari pembicara melalui
mikrofon, menganalisisnya menggunakan
beberapa pola, model, atau algoritma, dan
menghasilkan keluaran, biasanya dalam bentuk
teks. Oleh karena itu, ASR adalah teknologi
yang menunjukkan potensi besar untuk
pekerjaan  pelafalan individual. Rosetta,
TellMeMore Auralog, dan ELSA (2014) adalah
contoh perangkat lunak pembelajaran bahasa
yang didasarkan pada ASR [17].
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Gambar 3. Contoh Aplikasi Automatic Speech
Recognition (ASR) dari ELSA Speaking [18]

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. ADDIE adalah model
pengembangan yang tahapannya disajikan dan
digunakan secara sistematis untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Tujuan utama dari model
pengembangan ini adalah untuk merancang dan
mengembangkan sebuah produk. ADDIE
adalah akronim dari analyze (analisis), design
(desain), develop (pengembangan), implement
(implementasi), dan evaluate (evaluasi), yang
berdasarkan pada konsep pengembangan
produk secara sistematis [19].

JUltrival 4. 1vivuvl MU

Peneliti memilih model ADDIE karena
model ini tetap menjadi salah satu kerangka
desain instruksional yang paling efektif dan
sistematis saat ini. Dengan langkah-langkah
yang terstruktur, ADDIE membantu para
desainer interaksi dan pengembang pelatihan
memastikan bahwa pengembangan MALL
(Mobile-Assisted Language Learning)
dilakukan dalam tahapan yang terkontrol dan
terstruktur.

Ada lima langkah dalam model ADDIE.
Langkah-langkah tersebut adalah:
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(1) Analisis Tahap ini melibatkan
identifikasi dan Klarifikasi masalah,
kesenjangan, atau hasil yang diinginkan.

Beberapa komponen utama digunakan untuk
memastikan  analisis  dilakukan  secara
menyeluruh. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, peneliti  memberikan kuesioner ke
mahasiswa sebagai data utama.

(2) Desain (design). Tahap desain
mencakup penentuan tujuan pembelajaran
spesifik, analisis materi pelajaran, latihan,
perencanaan pelajaran, instrumen penilaian,
dan pemilihan media untuk memenuhi tujuan
instruksional. Peneliti juga menentukan alat
yang akan digunakan untuk mengukur Kinerja,
tes, analisis materi pelajaran, perencanaan, dan
sumber daya. Pada tahap ini, ide utama aplikasi
ASR  (Automatic  Speech  Recognition)
ditentukan.

(3) Pengembangan (develop). Tahap
pengembangan mencakup pembuatan dan
pengujian konten. Berdasarkan data dan
informasi yang dikumpulkan dari tahap
sebelumnya, peneliti menggunakan sumber
daya yang ada untuk membuat aplikasi ASR.

(4) Implementasi (implement). Tahap
implementasi mencerminkan pengembangan
materi yang diperlukan, aplikasi atau situs web
terkait, serta persiapan peserta untuk
menggunakan alat atau teknologi yang
diperlukan. Di sini, peneliti menguji aplikasi
ASR untuk mengetahui apakah aplikasi
tersebut berfungsi sesuai dengan tujuan awal.
Peneliti menguji produk sebanyak dua kali
dengan dua cara yang berbeda.

(5) Evaluasi (evaluate). Evaluasi adalah
tahap penting dalam model ADDIE, karena
bertujuan menjawab apakah masalah telah
terpecahkan atau tujuan telah tercapai. Setiap
tahap dalam model ADDIE melibatkan umpan
balik berkelanjutan atau formatif. Peneliti
menganalisis  proses  implementasi  dan
kuesioner peserta untuk melakukan evaluasi
yang diperlukan agar produk dapat berfungsi
dengan lebih baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini dibagi menjadi
Analisis Produk, Desain Produk,
Pengembangan Produk, Implementasi Produk,
dan Evaluasi Produk.

1. Analisis Produk
1.1.Hasil analisis kebutuhan belajar mahsiswa
Langkah awal dalam penelitian berbasis
desain adalah analisis kebutuhan, yang
menganalisis kebutuhan pembelajar non
mahasiswa Bahasa Inggris dalam berbicara.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya
dalam bagian Methods, kuesioner yang
menjelaskan masalah-masalah ~ yang
dihadapi pembelajar dalam berbicara,
aspek-aspek kesulitan berbicara, alasan
terjadinya masalah tersebut, serta alat yang
mereka  butuhkan  untuk  berbicara,
didistribusikan kepada para mahasiswa non
bahasa Inggris.

Tabel.1 hasil kuisioner kebutuhan mahasiswa

Avera | Quali
No Statement ge ficati
score on
Bahasa Inggris
adalah pelajaran yang Stron
1 |sulit kKhususnya | 4,8 |gly
dalam  kemampuan agree
speaking
Saya lebih  suka
materi berbicara Stron
2 | bahasa Inggris yang | 4,6 |gly
fokus pada dialog agree
sehari-hari
Saya lebih  suka
3 praktek bahasa 48 Slt)r/on
Inggris dalam bentuk ’
. . agree
dialog yang tersedia.
Saya kesulitan Stron
4 memahami  dialog 46 | gly
bahasa inggris ketika ' agree
mendengar orang
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lain, audio atau video
dalam bahasa Inggris

Saya merasa kurang Stron
percaya diri berbicara gly
5 . 1,4 :
bahasa Inggis dengan disagr
orang lain ee
Saya sadar bahwa
saya butuh alat bantu Stron
6 | untuk latihan | 4,6 | gly
berbicara bahasa agree
Inggis

1.2.Merumuskan tujuan instuksional khusus

Setelah peneliti menganalisis kebutuhan
siswa dan mendeskripsikan karakteristik
siswa, peneliti kemudian merumuskan
tujuan  instruksional  spesifik  dalam
penelitian ini. Tujuan instruksional spesifik
yang dirumuskan oleh peneliti dapat dilihat
pada tabel di bawabh ini.

Table 2 Tujuan Instruksional

Berdasarkan analisis kebutuhan, ditemukan
bahwa hampir semua siswa menganggap
pelajaran bahasa Inggris, terutama
keterampilan berbicara, sulit, dengan skor rata-
rata 4,8. Oleh karena itu, siswa membutuhkan
strategi Khusus untuk mempelajari
keterampilan ini. Berdasarkan data yang
disajikan dalam Tabel 4.1, skor rata-rata 1,4
dalam Kkategori "sangat tidak  setuju"
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa tidak percaya diri saat berbicara dalam
percakapan bahasa Inggris dengan orang lain.
Selain itu, siswa sangat menyukai alat untuk
berlatih percakapan bahasa Inggris, yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata 4,6 dalam
kategori ""sangat setuju.”

Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa
mereka membutuhkan alat khusus untuk
mengukur umpan balik dalam berbicara dan
menumbuhkan rasa percaya diri. Berdasarkan
kebutuhan tersebut, instrumen untuk mengukur
keterampilan  berbicara  dalam  bentuk
Automatic Speech Recognition (Pengenalan
Ucapan Otomatis).

Oleh  karena  itu, peneliti  harus
memperhatikan ~ aspek-aspek  ini  saat
mengembangkan media pembelajaran yang
berfokus pada percakapan pendek sehari-hari
dan materi berbicara yang dipraktikkan dalam
format dialog. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran yang
sesuai sangat diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran keterampilan
berbicara dalam bahasa Inggris.
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1. Mengembangkan aplikasi ASR
(Automatic Speech Recognition)
dengan menu Yyang dirancang

Tujuan sedemikian rupa sehingga
. memudahkan mahasiswa untuk
Instruksional menggunakannya.
2. Menyajikan konten pembelajaran
menggunakan pendekatan yang

relevan dengan kehidupan nyata.

Merumuskan tujuan instruksional
merupakan wujud dari hasil analisis kebutuhan
siswa melalui kuesioner. Perumusan ini dibuat
sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan
siswa. Langkah-langkah lain yang dilakukan
oleh peneliti pada tahap desain adalah sebagai
berikut:

2. Desain Produk

Desain  produk  Automatic  Speech
Recognition (ASR) berbentuk aplikasi untuk
mengenali ucapan. ASR adalah mesin yang
mendeteksi suara yang diidentifikasi melalui
simbol-simbol fluktuasi suara. Suara yang
direkam oleh memori mesin akan diproses,
kemudian diidentifikasi apakah sesuai atau
tidak oleh komputer. Suara yang benar akan
ditandai dengan sinyal yang muncul di layar.
Dari desain mesin ini, suara yang benar atau
salah berdasarkan pengucapan bahasa Inggris
akan dengan mudah terdeteksi.

Dari penjelasan tersebut peneliti perlu
mendesain cara kerja system sebagai berikut:

Speech to Text
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Speech  Recognition pada dasarnya
berfungsi sebagai saluran yang mengkonversi
PCM (Pulse Code Modulation) audio digital
dari sebuah sound card ke dalam recognized
speech (pengenalan ucapan). Elemen dari
saluran tersebut adalah:

1) Mengubah bentuk PCM audio digital ke
dalam suatu penyajian yang lebih baik.

2) Menerapkan sebuah “grammar” sehingga
speech recognizer mengenali fonem apa
yang dimaksud dari sebuah ucapan.

3) Merepresentasikan fonem yang diucapan.

4) Mengkonversi fonem ke dalam kata-kata.
Unsur Pertama dari saluran mengkonversi

audio digital berasal dari sound card menjadi
bentuk yang lebih representatif seperti apa yang
seseorang dengar. Suara diterjemahkan terlebih
dahulu (jika penutur berbahasa Indonesia) atau
langsung dianalisis (jika penutur menggunakan
bahasa Inggris) berdasarkan kata atau kalimat
yang diucapkan oleh penutur untuk kemudian
diolah menjadi respon dari pertanyaan atau
perkataan penutur.

Speech
¥

- Meoroptona

@

ASR s ‘ “’:’;(
S

Waveform — -
sy =
fo Jokn come Dack .
) WE> [ L
Specch i racti
gl Fracticer Ostpet
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Gambar 4. Contoh dan cara kerja system ASR

3. Pengembangan Produk
3.1.Metode Perancangan

Sesuai dengan tujuan dan metode
penelitian ini, sebuah produk dalam bentuk
aplikasi dirancang, dikembangkan, dan
diimplementasikan untuk membekali siswa
dengan praktik berbicara bahasa Inggris
yang baik.

Untuk perancangan sistem dari aplikasi
Speech Recognition ini, penulis
menggunakan metode Waterfall. Berikut ini
adalah tahapan-tahapan dalam metode
Waterfall, antara lain :

1) menentukan spesifikasi sistem yang
dibutuhkan dari keseluruhan sistem untuk
mengaplikasikan program Speech
Recognition. Aplikasi ini dikembangkan
menggunakan  perangkat keras dan
perangkat  lunak  tertentu.  Dalam
pengembangannya, peneliti menggunakan
hardware dengan spesifikasi: a) Android
7.0 (API level 25) atau lebih terbaru b)
RAM 4.00 GB (memory 16.420 MB yang
dapat digunakan); dan c) Mikrofon.

2) pengumpulan dan peningkatan data-data
yang berhubungan pada sistem dan
berfokus pada karakteristik sistem yang
akan dibuat. Perancangan sistem dengan
tools UML menggunakan usecase diagram,
activity diagram, dan sequence diagram

3) pembuatan model atau desain dari sistem.
Pembuatan model ini meliputi : aliran data
pada sistem sehingga sistem dapat
menghasilkan output yang sesuai dengan
input yang diberikan, dan desain tampilan
user interface.

4) Penerapan Google Cloud Speech API
dengan menggunakan Python sebagai
sarana pengkodean. Setelah itu dilakukan
pengujian untuk mengetahui letak error
atau kesalahan yang ada.

5) Penyimpan pada Google Cloud Storage

https://binapatria.id/index.php/MBI
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6) pengembangan, dan penyebaran sistem
kepada para user agar setiap sistem dapat
berjalan dengan baik dan mencapai hasil

4. Validasi

Untuk memastikan  kualitas dan
efektivitas media pembelajaran yang telah
dikembangkan, perlu dilakukan proses
validasi. Dalam penelitian ini, dilakukan
dua proses validasi, yaitu validasi materi
dan validasi media.

4.1. Validasi Materi

Validator memvalidasi aspek relevansi
materi dan menguji kelayakan materi yang
digunakan. Selain itu, validator juga
memberikan saran dan komentar terkait
media yang dikembangkan.

Penilaian oleh validator menunjukkan
bahwa materi yang digunakan dapat
diterapkan pada pembelajaran Bahasa
Inggris umum, khususnya untuk pemula.
Selain itu, materi yang digunakan telah
sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun,
validator menyarankan agar peneliti
menambahkan lebih  banyak elemen
interaktif, seperti kuis, dan menyediakan
kuis dengan berbagai tingkat kesulitan
untuk  mengakomodasi  kesiapan dan
kebutuhan siswa yang beragam..

4.2. Validasi Media

Media ini divalidasi oleh dua dosen/ahli
media. Penilaian dilakukan menggunakan
skala Likert.

Penilaian oleh kedua validator ahli
menunjukkan bahwa media pembelajaran
sangat layak digunakan, dengan persentase
86%. Para validator menilai bahwa secara
keseluruhan, media yang dikembangkan
memiliki tampilan yang modern dan dapat
digunakan secara efektif dalam proses
pembelajaran, terutama untuk
meningkatkan  keterampilan  berbicara.
Revisi yang diperlukan adalah penambahan
gambar atau video yang relevan dengan
materi pembelajaran untuk meningkatkan
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pemahaman siswa dan
antusiasme mereka.

meningkatkan

5. Implementasi Produk

Sebelum produk diimplementasikan kepada
para peserta, peneliti menguji aplikasi tersebut
untuk memastikan apakah aplikasi bekerja
sesuai dengan tujuan awal atau tidak. Pengujian
dilakukan dua kali dengan dua metode yang
berbeda.

Pengujian pertama dilakukan secara proper
atau sesuai prosedur, yaitu mengikuti petunjuk
yang diberikan oleh aplikasi. Sedangkan
pengujian kedua dilakukan secara tidak proper,
di mana aplikasi tidak digunakan sebagaimana
mestinya—contohnya, tidak mengucapkan apa
pun selama proses latihan berlangsung, dan
waktu latihan melebihi durasi yang diharapkan.

Hasil pengujian pertama menunjukkan
bahwa aplikasi berfungsi dengan baik sesuai
dengan tujuannya. Aplikasi memberikan skor 7
(tujuh) berdasarkan ucapan pengguna. Umpan
balik yang diberikan mencakup, “Semua vokal
dan konsonan diucapkan dengan cara yang
mudah dipahami...” dan “Ucapan mungkin
tidak merata...”.

Sementara itu, pada pengujian kedua,
aplikasi memberikan skor 0 (nol) berdasarkan
ucapan pengguna. Umpan balik yang diberikan
termasuk, “Pengucapan sepenuhnya tampak
seperti  karakteristik bahasa lain...” dan
“Ucapan sangat lambat...”, yang dapat
dimengerti mengingat pengguna tetap diam
sepanjang proses latihan.

5.1.Implementasi Produk pada Peserta
Setelah produk diuji dan dipastikan
berfungsi dengan baik, produk kemudian
diimplementasikan kepada para peserta.
Aplikasi mampu memberikan skor dan
umpan balik yang berbeda sesuai dengan
masukan ucapan dari masing-masing
peserta.
Peserta 1, 2, dan 3 menerima skor
dan umpan balik mereka tanpa kendala
sama sekali. Dalam hal ini, para peserta
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menggunakan produk di ruangan yang
tenang, di mana hanya ucapan mereka yang
dikenali oleh aplikasi. Peserta 4 menerima
skor 0 (nol) pada aspek akurasi, sementara
peserta 5 mendapatkan skor 0 (nol) pada
aspek akurasi dan kelancaran (fluency).

Peserta 1, 2, dan 3 menerima skor
dan umpan balik mereka tanpa kendala
sama sekali. Dalam hal ini, para peserta
menggunakan produk di ruangan yang
tenang, di mana hanya ucapan mereka yang
dikenali oleh aplikasi. Sementara pada
peserta 4 dan 5 Produk tidak dapat
mengenali masukan ucapan dengan benar,
sehingga menghasilkan skor dan umpan
balik yang tidak akurat. Masalah ini terjadi
karena produk digunakan di tempat yang
ramai. Akibatnya, alih-alih menerima
masukan ucapan yang relevan dari
pembicara, aplikasi juga menangkap suara-
suara lain dari keramaian, sehingga
Automatic Speech Recognition tidak dapat
memberikan skor dan umpan balik yang
akurat terhadap ucapan pembicara.

Sebagai kesimpulan, produk ini
hanya berfungsi dengan baik saat
digunakan di tempat yang tenang dan
hening tanpa adanya gangguan suara. Jika
terdapat banyak suara yang mengganggu,
produk tidak akan dapat mengenali ucapan
pembicara karena terdapat terlalu banyak
gangguan suara yang terdeteksi.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Gambar 4 uji coba produk ke mahasiswa
menggunakan  Automatic  Speech
Recognition (ASR)

6. Evaluasi Produk

Proses implementasi dan hasil kuesioner
dari para peserta dianalisis untuk mengevaluasi
pelaksanaan produk. Hasil analisis kuesioner
mengungkapkan bahwa kualitas grafis visual
produk dinilai baik, meskipun terlalu
sederhana. Namun, skor dan umpan balik yang
diberikan oleh produk dianggap membantu
kemampuan berbicara siswa. Empat dari lima
peserta menyatakan bahwa skor dan umpan
balik  yang diberikan ~ mencerminkan
kemampuan berbicara mereka secara akurat.
Oleh karena itu, tidak diperlukan evaluasi
tambahan terkait grafis visual produk, rubrik
penilaian, atau umpan balik.

Meski demikian, terdapat masalah yang
muncul saat produk digunakan di tempat yang
ramai. Mikrofon yang digunakan oleh peneliti
sebagai perangkat input tidak berfungsi dengan
baik karena banyaknya suara lain dari
keramaian. Mikrofon tersebut menangkap tidak
hanya ucapan pembicara, tetapi juga kebisingan
lain, sehingga mesin Automatic Speech
Recognition tidak dapat mengenali ucapan dari
pembicara dengan benar. Akibatnya, produk
terus memberikan skor 0 (nol).

Mengingat masalah di atas dapat sangat
memengaruhi  kinerja  produk,  peneliti
memutuskan untuk mengubah konfigurasi
mikrofon  bawaan. Awalnya, mikrofon
dikonfigurasi dengan volume 100% dan
penguatan (boost) 0.0 dB. Setelah evaluasi,
volume mikrofon tetap diatur pada 100%, tetapi
penguatan mikrofon ditingkatkan menjadi
+36.0 dB.

Selain itu, peneliti juga menerapkan efek
penekanan kebisingan untuk  mereduksi
kebisingan latar belakang dengan tujuan
meningkatkan performa mikrofon. Perubahan
ini diharapkan dapat meminimalkan gangguan
suara eksternal sehingga Automatic Speech
Recognition  dapat mengenali  ucapan
pembicara dengan lebih akurat.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan aplikasi Automatic Speech
Recognition (ASR) yang memungkinkan
pembelajar non bahasa Inggris berlatih
berbicara secara individu, serta
mengidentifikasi manfaat dan keterbatasan
ASR dalam pembelajaran individu pada
keterampilan berbicara bahasa Inggris. Analisis
kebutuhan mengeksplorasi masalah-masalah
yang dihadapi pembelajar dalam berbicara,
aspek-aspek  kesulitan  berbicara, alasan
munculnya masalah tersebut, serta alat yang
mereka  butuhkan  untuk  mendukung
keterampilan berbicara. Data ini diperoleh
melalui distribusi kuesioner kepada mahasiswa
non bahasa Inggris.

Masalah yang dihadapi pembelajar
dalam berbicara meliputi rasa takut membuat
kesalahan, rasa malu untuk memulai berbicara,
dan keengganan untuk memulai komunikasi.
Masalah-masalah ini biasanya terjadi pada
pembelajar pemula, bahwa tantangan utama
bagi guru dalam mengajar keterampilan
berbicara  adalah  rendahnya  motivasi
pembelajar untuk berbicara [20]. Aspek-aspek
kesulitan yang dihadapi oleh pembelajar
meliputi ketidakmampuan untuk menerapkan
keterampilan berbicara dalam komunikasi
nyata, hambatan linguistik dan psikologis, serta
kurangnya paparan terhadap bahasa target.
Aspek-aspek kesulitan ini serupa dengan kasus
kesulitan belajar berbicara di Libya [21].

Kesulitan-kesulitan ini dapat diatasi
melalui pembelajaran individu dengan bantuan
alat tertentu. Salah satu alat yang dibutuhkan
oleh mahasiswa non bahasa Inggris dalam
berbicara adalah pengembangan aplikasi
Automatic Speech Recognition (ASR). Hasil
kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa non
bahasa Inggris merasa senang belajar berbicara
menggunakan ASR, dan mereka tidak lagi

mengalami kecemasan yang tinggi dalam
berbicara.
Dari pembahasan di atas, dapat

disimpulkan bahwa ASR cukup efektif dalam
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membantu mahasiswa non bahasa Inggris

berlatih berbicara.

1) Kesenjangan Penelitian dan Perspektif
tentang ASR

Penelitian sebelumnya mengungkap adanya
kesenjangan dalam penerapan Automatic
Speech Recognition (ASR). Beberapa orang
berpendapat bahwa ASR tidak efektif untuk
meningkatkan ~ skor  berbicara.  Namun,
pendapat lain menyatakan bahwa ASR
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
berbicara karena dapat mengurangi tingkat
kecemasan pembelajar mahasiswa non bahasa
Inggris dalam praktik berbicara. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa ASR memberikan umpan
balik positif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara.

Selain itu, ASR menciptakan hubungan
antara manusia dan mesin, khususnya computer
[22]. Namun, mesin saja masih belum mampu
memenuhi  kebutuhan  manusia  untuk
menghasilkan keterampilan berbicara yang
lebih baik. Hal ini didukung oleh Cook et al.
(2014), yang menekankan bahwa penggunaan
ASR dapat membantu orang mempelajari
pengucapan bahasa Inggris dengan baik.
Meskipun demikian, memilih kata atau frasa
dalam bahasa Inggris agar mudah dipahami

oleh  mesin  memerlukan upaya yang
menantang.  Peluang ini  membutuhkan
keterampilan dan  kerja  keras  untuk

diimplementasikan dengan baik.
2) Peran dan Manfaat ASR dalam Komunikasi

Manusia dan Al

Peneliti menerapkan fenomena ini dan
mengembangkannya menjadi cabang kunci
dalam komunikasi antara manusia dan mesin, di
mana suara digunakan untuk mempermudah
penggunaan  mesin  dan  menciptakan
komunikasi yang lebih alami. Automatic
Speech Recognition (ASR) telah memberikan
kontribusi  besar terhadap perkembangan
kecerdasan buatan (artificial intelligence), yang
bertujuan menciptakan metode fleksibel dalam
mengoperasikan  mesin.  Teknologi  ini
memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi
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dan bertukar informasi tanpa memanfaatkan
modul  input/output  tradisional  seperti
keyboard.

Teknik berbasis suara ini sangat bermanfaat
dalam berbagai bidang, seperti membantu
penyandang disabilitas, mengemudikan mobil
dengan tangan, panggilan darurat, dan banyak
lagi. ASR sering digunakan untuk mengenali
kata-kata yang diucapkan oleh suara individu,
di mana hasil pengucapan suara tersebut
ditampilkan dalam bentuk teks pada monitor
[23]. Penemuan ini sangat membantu pemula
dalam mempelajari pengucapan dan mengenali
ejaan yang diucapkan.

Serupa dengan Cook et al. (2014), Yousem
(2008) menyoroti jenis ASR lainnya sebagai
alat transkripsi suara. la menjelaskan bahwa
produk ini bekerja dengan mengubah suara
menjadi teks, seperti proses dikte suara.
Teknologi ini memberikan fungsi transkripsi
yang bermanfaat untuk pengolahan suara
menjadi teks secara otomatis [24].

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan ASR nyaman
digunakan dan cocok untuk pembelajaran
mandiri. Mahasiswa dapat dengan mudah
menavigasi dari satu halaman ke halaman
lainnya tanpa kendala. Selain itu, mereka tidak
mengalami  kesulitan dalam  memahami
instruksi yang diberikan oleh aplikasi. Umpan
balik yang disediakan oleh aplikasi sangat
membantu dalam mengidentifikasi aspek
berbicara yang perlu ditingkatkan oleh peserta.
Namun, aplikasi ini tidak cocok digunakan di
tempat yang ramai karena suara eksternal dapat
tertangkap oleh mikrofon. Selain itu, terdapat
keluhan dari peserta yang menyatakan bahwa
mereka terkadang harus berbicara dengan suara
keras di depan mikrofon agar dapat terdengar
dengan baik oleh perangkat. Masalah pada
mikrofon ini dapat memengaruhi skor yang
diberikan oleh aplikasi, sehingga terkadang
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skor tersebut tidak mencerminkan kemampuan
berbicara peserta secara akurat.
SARAN

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah
dengan menggunakan aplikasi bantuan atau
tambahan guna mendukung kinerja ASR ini
lebih baik kedepannya.
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